ANALISIS PENCATATAN DANA BADAN PENYELENGGARA
JAMINAN SOSIAL (BPJS) DALAM LAPORAN KEUANGAN

RUMAH SAKIT SILOAM SRIWIJAYA PALEMBANG
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat-Syarat Guna Mencapai

Gelar Sarjana Ekonomi

<
= g
W =
%>

&)

1
KIS

*

Diajukan Oleh:
MAKDALENA SIREGAR

NPM : 1601120062

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS TRIDINANTI
PALEMBANG

2020



Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....cccoiiiiiiiiiinicciceeeece ii
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ....c.cooiiiiiiiiniieccnieeceiecee il
KATA PENGANTAR ..ottt e v
DAFTAR ST oo vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ix
DAFTAR TABEL ..ottt X
ABSTRAK ..ot Xi
RIWAYAT HIDUP .ottt s xii
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang.........cccoooiiiiiieiiie et 01
1.2 Perumusan Masalah ........c...ccooiiiiiiiiiiiiiic e 05
1.3 Tujuan Penelitian ...........cccoiiiiiiiiiiie e 05
1.4 Manfaat Penelitian .........ccoceeriiiiiiiiniiiiiic e 06
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian TEOTILIS ..uvveereierieeeririeeeiiieieeesieeeeeireeeeseeeeeesrbeeeessseeeessnneeeennns 08
2.1.1 Teori Kepatuhan ...........cccoocviiiiiciiieiiiie e 08
2.1.2 TeOTT SHfAt....coiiiiiiiiiiiiiiiic et 09
2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan ............cccceeeeveiieiiiiieeeiiieeceevie e, 11

2.1.4 Pencatatan Dana BPJS Menurut Standar
Akuntansi (PSAK NO0.45) ..o 13

2.1.5 Standar Akuntansi Keuangan Organisasi Nirlaba

Vi



2.2

2.3

(PSAK NOAS). ..ttt
2.1.6 Dana BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) ....................
2.1.7 Pencatatan Keuangan Rumah Sakit (Akuntansi Rumah Sakit) ....
Penelitian Relevan..........ooccooiiiiiiiiiiiiicicccceecee e

Kerangka Berpikir........coooveiiiiiiiiiiiiee e

BAB III METODE PENELITIAN

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

Tempat dan Waktu Penelitian.............cccovviiiiiniiiiiiie e
3.1.1 Tempat Penelitian...........ccccooveeriiiiieniiiie et
3.1.2 Waktu Penelitian .........cocoeeiiiiiiiiiniiiniciiceiieececceeccee e
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data...........c.cccoccvviiiiciiieiniiieeenen.
3.2.1 Sumber Data........oocvieiiiiiiiiiiiiii e
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data............ccccoveeiieciiieiiiiie e
Populasi, Sampel dan Sampling..........cccccccoevvvveeeciiiiiiiiieieiiee e
3.3.1 POPUIASI..c..eiiiieeiiiie e
3.3.2 SAMPEL.eniiiiiiieiie e
3.3.3 Teknik Sampling ........ccooooiiiiiiiiieieeee e
Rancangan Penelitian..........cccoooiiiiiiiiiiii i
Definisi Operasional Variabel ..............cccooooiiiiiniiiiiiiie e
Instrumen Penelitian. ..........cccceviiiiiiiiiiiieniiie e

Teknik Analisis Data.......coouuueeeeeeeiiiiiiiieeeeee e

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1

HaSil PENELITIAN ......oeiiiiiiiieeeee e

4.1.1 Sejarah Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang......................

vii



4.1.2 VISL AAN MIST...oiiiiiiiiieeee e 38

4.1.3 Stuktur OrganiSasi .........ccevevereerivieeeiireeeesiieeeeeireeeesnreeeessrreeesnnns 39
4.1.4 Uraian TUZAS ...ccveeeeeeiiieeeiiieeeeciie e eveeeesieee s eeeneaeeeveeaesnaeaeennns 40
4.1.5 Pancatatan Dana BPJS Di Rumah Sakit Siloam Sriwijaya............ 43

4.2.2 Laporan Keuangan Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Ditinjau Dari

PSAK NO.45 (2011) woveiiiiiiiieeeeee et 52
4.2 PembBahaSAN ....oooveneeeieeee e 68
4.2.1 Analisis Pencatatan Dana BPJS Menurut PSAK No.45 ............... 68

4.2.2 Analisis Laporan Keuangan Rumah Sakit Siloam Sriwijaya
Ditinjau Dari PSAK N0.45 (2011) coccvviieeiciiieeceeee e 71

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSIMPUIAN ......oiiiiiiiiieiiieeeiiee et e ae e erbeeeesenaeeees 73
5.2 SATAN..c.iiiiiiiiiiii e 74
DAFTAR PUSTAKA ......oooiiiiiiititeee ettt e 75
LAMPIRAN ...ttt et sttt ettt e saee e 77

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan ........
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian...................



ABSTRAK

MAKDALENA SIREGAR. Analisis Pencatatan Dana Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Dalam Laporan Keuangan Rumah Sakit Siloam
Sriwijaya Palembang. (dibawah bimbingan Bapak Sugiharto SE. MSi. Ak.
CA. dan Bapak Dimas Pratama Putra SE. Ak. MSi.)

Pokok masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa suatu rumah
sakit itu bermutu atau tidak hal yang dilihat adalah dari segi pelayanan dan
pelaporan keuangan maka dibutuhkan pencatatan yang jelas dan standar yang
tepat pula. Namun pencatatan di rumah sakit mengenai dana BPJS belum
diketahui bagaimana mekanisme pencatatannya dan dicatat sebagai apa dalam
laporan keuangan Rumah sakit. Dan mengenai transparansi pelaporanya masi
dipertanyakan karena masih banyak ditemukan disitus-situs media bahwa terdapat
indikasi korupsi dalam pengelolaan dana BPJS. Terkhusus di Rumah Sakit Siloam
Sriwijaya Palembang mengenai transparansi pelaporan dana BPJS belum jelas
karena yang dapat mengakses hanya pihak-pihak tertentu lebih lanjut mengenai
pencatatannya masih sukar dipahami oleh pembaca

Jenis metode penelitian ini tergolong metode penelitian kualitatif-
deskriptif dengan menggunakan paradigma interpretatif (interpretif). Adapun
sumber data penelitian ini yaitu laporan keuangan Rumah Sakit Siloam Sriwijaya
Palembang. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
pustaka dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pencatatan dana BPJS
Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang telah patuh terhadap standar PSAK
No.45. Selanjutnya mengenai tinjauan PSAK No. 45 terhadap laporan keuangan
Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang bahwa dalam menyusun laporan
keuangan, Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang telah patuh terhadap standar
yang ditetapkan namun hanya pada laporan keuangan Rumah Sakit Siloam
Sriwijaya Palembang terdapat penambahan laporan yaitu laporan perubahan
ekuitas. Selainnya telah disajikan sesuai dengan Standar.

Kata Kunci: Akuntansi Rumah Sakit, PSAK No.45, Teori Kepatuhan, Standar
Laporan Keuangan dan Dana BPJS.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemeliharaan kesehatan bagi rakyat kurang mampu dengan prinsip jaminan
kesehatan melalui mekanisme asuransi sosial sebagai awal dari pengembangan
sistem jaminan kesehatan sosial secara menyeluruh yang bersifat wajib bagi seluruh
masyarakat. Depkes RI, (2008) Mulai tanggal 1 Januari 2014 BPIJS
menyelenggarakan Program Jaminan Pelayanan Kesehatan, bagi tenaga kerja yang
mengikuti program Jaminan Pelayanan Kesehatan semua akan dialihkan ke BPJS
kesehatan.

BPJS kesehatan (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) merupakan Badan
Usaha Milik Negara yang ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk
menyelenggakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia..
Setiap transaksi yang terjadi antara pihak BPJS dengan pihak Rumah sakit harus
tercatat dalam pembukuan kedua belah pihak. Pencatatan akuntasi keuangan
merupakan keharusan bahwa setiap transaksi keuangan yang dilakukan harus
disertai dengan pembuktian. Bukti merupakan salah satu bentuk pertanggung

jawaban pelaksanaan kerja pada atasan bahwa transaksi telah dilakukan. Tahap



pencatatan yaitu setiap transaksi dari satu kegiatan merupakan informasi awal yang

harus dicatat dan diolah sehingga terbentuk laporan keuangan.

Rumah sakit merupakan lembaga yang berguna untuk melayani pelayanan
kesehatan kepada masyarakat umum. Dimana Rumah sakit sebagai salah satu
bentuk dari organisasi nirlaba atau non-profit. Pemerintah mengeluarkan program
pelayanan kesehatan gratis yang diberi nama BPJS sebagai badan penyelngara
jaminan kesehatan kepada masyarakat. Untuk mengsukseskan program pemerintah
maka di harapkan agar hubungan kerjasama antara BPJS dan Rumah sakit sehingga
palayanan kesehatan kepada masyarakat umum dapat terealisasi dengan mutu yang
jelas. Untuk mengetahui bahwa suatu rumah sakit itu bermutu atau tidak hal yang
dilihat adalah dari segi pelayanan dan pelaporan keuangan.

Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi
yang bisa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara aktifitas perusahaan
atau organisasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan aktivitas. Dalam
pencatatan laporan keuangan yang menjadi hakikatnya adalah mencatat informasi
yang telah terjadi dan tidak mencatat transaksi yang tidak terjadi. Ketika organisasi
melakukan pencatatan transaksi dengan benar dan melaporkan sesuai waktu yang
ditentukan maka organisasi tersebut mendapatkan informasi yang bermutu, karena
kesesuaian memberi efek positif bagi organisasi dan menjadikannya organisasi

yang bermutu.



Isi dari laporan keuangan adalah semua aktivitas yang telah dilakukan oleh
perusahaan atau organisasi baik terkait keuangan maupun non keuangan. Hal ini
Rumah sakit menjadi objek penelitian maka laporan keuangan diatur tersendiri
dalam PSAK No. 45 tentang laporan keuangan nirlaba. Organisasi nirlaba adalah
organisasi yang tidak bertujuan untuk mendapatkan profit atau suatu organisasi
yang tidak berlandaskan komersil. Karakteristik organisasi nirlaba salah satunya
menerima kontribusi sumber dana dari pemberi dana yang tidak mengharapkan
pengembalian, pengoperasiannya untuk menghasilkan barang dan jasa bukan untuk
mencari laba, pemberi dana tidak terlibat kepentingan terhadap organisasi.
Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi nirlaba memperoleh
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasionalnya.

Sebagai entitas nirlaba yang bahwa organisasi nirlaba seharusnya pelaporan
keuangan disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku dalam
hal ini adalah Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 (revisi
2011) tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba. Pernyataan ini dibuat dengan
tujuan agar laporan keuangan entitas nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki
relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi.

Sebagaimana kualitas sebuah laporan keuangan dapat diperoleh ketika
pencatatan suatu transaksi dicatat sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Dari

pencatatan yang jelas didapat informasi yang jelas yang termuat dalam laporan



keuangan. Sehingga dalam laporan keuangan Rumah sakit nantinya akan relevan
dengan kebutuhan administrasi. Laporan keuangan Rumah sakit yang relevan
adalah laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan.

Akuntansi Rumah sakit yang merupakan salah satu kegiatan dari
manajemen keuangan adalah salah satu sasaran pertama yang harus diperbaiki agar
dapat memberikan data atau informasi yang akan mendukung para manejer Rumah
sakit dalam pengambilan keputusan maupun pengamatan serta pengendalian
kegiatan Rumah sakit.

Berdasarkan hasil penelitian A.Muhammad Amil (2017) dengan judul
“Mekanisme Pencatatan Dana BPJS Dalam Laporan Keuangan Rumah Sakit
Umum Sinjai ; Ditinjau PSAK No.45” permasalah yang dibahas dalam penelitian
ini adalah peneliti belum mengetahui pencatatan di rumah sakit mengenai dana
BPJS belum diketahui bagaimana mekanisme pencatatannya dan dicatat sebagai
apa dalam laporan keuangan Rumah sakit.

Berbagai masalah yang terjadi di internal Rumah sakit adalah kualitas
pelayanan dan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan belum
mudah dipahami dan kurang relevan serta kurangnya daya banding dalam laporan
keuangan, selain itu masih terdapat kesalahan dalam pengimputan data pada

program yang sudah disediakan. Rumah sakit Siloam Sriwijaya masih kurangnya



teransparansi, terkadang pihak rumah sakit dirugikan dengan dana yang harus
diganti akibat dari kesalahan sumber daya manusia dan indikasi kecurangan
pencatatan dana BPJS karena hanya pihak-pihak tertentu saja yang mengetahui dan
dapat mengakses laporan keuangan, selain itu masih sulit untuk dipahami isi dari
laporan keuangan. Pihak eksternal Rumah sakit masi belum mengetahui pasti
mengenai pengakuan dana BPJS tersebut diakui sebagai apa oleh pihak Rumah
sakit.

Dari uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pencatatan Dana BPJS Dalam Laporan Keuangan

Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mekanisme pencatatan dana BPJS dalam laporan keuangan Rumah

sakit Siloam Sriwijaya Palembang

2. Bagaimana penyusunan pencatatan dana BPJS dalam laporan keuangan Rumah

Sakit Siloam Sriwijaya Palembang ditinjau dari PSAK No.45?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah :



a. Untuk mengetahui mekanisme pencatatan dana BPJS dalam laporan keuangan
Rumabh sakit Siloam Sriwijaya Palembang.
b. Untuk mengetahui penyusunan pencatatan dana BPJS dalam laporan keuangan

Rumah sakit Siloam Sriwijaya Palembang di tinjau dari PSAK No.45

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah :
1. Bagi Penulis / Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, dan sebagai
perbandingan antara pendidikan atau ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku
kulian dengan keadaan yang sebenarnya serta wawasan, dan tambahan pengalaman
bagi penulis mengetahui pencatatan dana BPJS dalam pelaporan keuangan dan
penerapan PSAK No. 45 dibidang pelayanan kesehatan .
2. Bagi Pihak Rumah Sakit Siloam Palembang

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan yang berguna dan
pertimbangan agar dapat lebih meningkatkan mutu pencatatan dana BPJS dalam
laporan keuangan Rumah sakit Siloam Sriwijaya Palembang berdasarkan PSAK
No. 45. Serta diharapkan dapat memberikan manfaat pada masa yang akan datang,
berdasarkan beberapa literature yang diuraikan beserta pembahasan dan saran yang

disajikan oleh penulis.



3. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan yang
nantinya diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca serta sangat diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan referensi dalam
menyusun tugas akhir atau melakukan penelitian yang berhubungan dengan
pencatatan dana BPJS dalam laporan keuangan dan pengetahuan penerapan PSAK

No. 45 dalam Rumah Sakit.
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